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Abstrak. Parinisata mampu wienaikkan taraf ekaion, nammt neeefleksikanna terbadap patidensd Covie-19, serta transisinya
wientgt Era New Nomnal tems diperdelaikan. fgka, peneltian ini bertsguan anibuke menganalisis dempak. pengenibangan
perivisata terbadap perckanomian masyarafeat lokal di era new normeal. Penelitian ini menggunakan mietade fsalilatif fenonzenologis.
Sampel berasal dari masyarakal palai Tidung, pemibban savpel dengan tekenike pinposive sawipling Pengwmpulan data dengan
iislmment nanasicara, foois grop discussion, studi doenmen, den olservas, Pemerifesaan validitas dan reliabel data mevggnnakan
tiangilasi teknike. Analisis datanya Interactive Model Anafysis. Flasil menyikdean, implikasi pengenbangan parisata era ney
narmal dikeonfinmasi berdampak positif terbadap pereeonamian dan keseiallerian masyarakal lokal.

Kata kunci: Pariwisata; Perekononian; FEra New Normal.

Abstract. Tourism is able to raise the level of the economy, but@Yflecting it on the Covid-19 pandemic, and its
transition to the New Normal Fra continses to be deb@Rd. Thus, this study aims to analyze the impact of tourism
develgpment on the economy of local commanities in the new normal era. This study wses a phenomenological
qualitative method, The sample came from the people of Tidung Island, the sample was selected using a purposive
sampling technigue. Collecting data with interview instraments, focus group discussions, document studies, and
observation. Check the validity and reliability of the data using triangulation techniques. The dala analysis is
Interactive Model@nalysis. The results show that the implications of new normal era lourism development are
confirmed to have a positive impact on the economy and welfare of local communities.
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Pendahuluan

Diskursus sektor kepariwisataan yang mampu
menaikkan taraf ekonomi umum dilakukan
pada skala internasional, seperti kepariwisataan
mampu meningkatkan taraf ckonomi lokal,
agrobisnis, arus transportasi maritim, serta
kemampuannya dalam meingkatkan
pertumbuhan ekonomi negara (Li & Liu, 2022;
Sangchumnong, 2019; Van Sandt & Thilmany
McFadden, 2022; Yang & Mao, 2019).
Merefleksikan  diskursus  ini pada negara
Indonesia tampaknya juga membuahkan hasil
yang baik, seperti (Febriandhika & Kurniawan,
2019; Sari & Fretes, 2021) menyatakan
pariwisata yang berkelanjutan dikonfirmasi
dapat mempertahankan stabilitas  ekonomi,
bahkan konsep operasi strategi pemasaran
sektor pariwisata dapat mengakselerasi devisa
negara Indonesia (Alimudin & Dharmawati,
2022; Paramita, 2021; Perwirawati & Juprianto,
2019; Sarah, 2015).

Menurut I Ketut Suwena & I Gusd N. W.
(2017), pengembangan pariwisata merupakan
suatu kegiatan yang secara langsung dilakukan
untuk  menyediakan destinasi terbaru  bagi
wisatawan. Kegiatan terse@t berupa produk
wisata terdiri dari tiga jenis, yaitu: (1) daya Tarik
daerah tujuan wisata, termasuk pula citra yang
dibayangkan oleh calon wisatawan; (2) fasilitas
daerah  tujuan yang mencakup
akomodasi, usaha pen@Blahan  makanan,
hiburan dan rekreasi; dan (3) kemudahan akses
mencapai daerah tujuan wisata.

wisata

Sudut pandang dimensi pariwisata di Indonesia
tampak massif, tapi diskusi kuat tentang apakah
sektor  pariwisata mampu  menjalankan
fungsinya saat momentum pandemi Covid-19
juga sering diperdebatkan. Pada skala global,
beberapa literatur yang peneliti catat penting
untuk diserap oleh khalayak publik seperti
aktivitas pariwisata masa pandemi rentan
terhadap ketidakpastian ekonomi (Nguyen et
al.,  2020), gelombang pandemi yang
mengguncang proyeksi jangka panjang sektor
pariwisata (Gil-Alana & Poza, 2022), devisit
permintaan aktivitas pariwisata (Song, 2022),
pandemic mampu merugikan dan
mendegradasi produk domestik bruto negara
yang bersumber dari sektor pariwisata (Wang et
al., 2022). Tentunya, beberapa literatur_nasional

MNormwal,

juga mengungkapkan perspektif yang selaras
akan pengaruh pandemi terhadap pariwisata
(Damayanti & Dunan, 2022; Saraswati & Afifi,
2022; Trianita & Larasati, 2021).

Tampaknya  pariwisata  telah  menyusut
aktivitasnya, namun perlu diketahui pada
momentum  saat ini, khususnya negara

Indonesia telah memasuki era new normal
Aktivitas  publik berjalan lagi sebagaimana
mestinya, bahkan secara tidak langsung peluang
akan permintaan pariwisata dan proyek bidang
pariwisata bisa diwujudkan kembali.  Maka
peneliti berupaya untuk mengkaji bagaimana
masyarakat lokal mencoba untuk mengaktifkan
kembali sektor pariwisata di daerahnya, tetapi
disisi lain sebenarnya berdampak signifikan juga
terhadap perkembangan ekonomi masyarakat
lokal.

Metodologi Penelitian

Metode
kualitatif

penelitian  yang digunakan ialah
deskriptif ~ dengan  pendekatan
fenomenologi.  Fenomena  perkembangan
pariwisata menjadi fokus (tema) utama dalam
penelitian ini. Sampel penelitian berasal dari
masyarakat pulan Tidung, kemudian Teknik
sampling yang digunakan ialah purposive
sampling, terdiri dari Travel Agent, Tour Guide,
Pelaku UMKM, dan Suku Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif. Validitas dan reliabilitas data
menggunakan  Teknik !
mengkoding data-data lapangan yang disatukan
dalam sub-sub fokus pembahasan penclitian,
kemudian mengkonfirmasi nya melalui sumber
lain  (seperti  keselarasan  dengan cartatan
lapangan, dokumentasi, dan literatur relevan).
Teknik  pengumpulan  data  menggunakan
intrumen penelitian seperti naskah wawancara,
protokol observasi, protokol dokumentasi, dan
sesi focus group discussion. Teknik analisis dara
menggunakan interactive model analysis dimana
pengumpulan data, kondensasi data, interpretasi
dan penyajian kesimpulan tidak dilakukan sekali
jadi, namun terus menerus hingga data bersifat
informatif dan komprehensif (Bargate, 2014;
Rijali, 2019). Lebih jelas, lihat gambar berikut.

triangulasi  seperti
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Data Collection *| Drawing or Veryfing Data

L T

Data Condentation Conclution

Gambar 1. Interactive Model Analysis
(Sumber. Miles, Huberman, and Saldana, 2014)

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Pariwisata
Informan kami menyatakan
pengembangan  pariwisata  wilayah  pulau
Tidung dilakukan sejak tahun 2017, Proses
pengembangan  dilakukan secara bertahap
dengan mengarah kepada kebutuhan dan
bagian yang perlu dikembangkan untuk
selanjutnya menjadi salah satu ikon yang dapat
menarik wisatawan untuk berkunjung ke pulau
tidung. Namun. masa pandemi COVID-19
menjadi masalah utama disemua sektor,
khususnya sektor pariwisata. Berbagai syarat
dan ketentuan yang diberikan pemerintah
mengharuskan  setiap destinasi  wisata
melakukan Jockdown, salah satunya kegiatan
pariwisata di pulau Tidung. Berlangsungnya
COVID-19 menghancurkan ritme yang sedang
berlangsung bagi intensitas pariwisata di pulau
Tidung, semua kegiatan yang sebelumnya
dijalankan terpaksa dibethentikan. Berbagai
sarana dan prasarana yang terbengkalai hingga
mengalami kerusakan akibat tidak digunakan
dengan semestinya.

bahwa

Dampaknya, perekonomian masyarakat tidak
berjalan sehingga menimbulkan kerugian bagi
para  pelaku  bisnis  khususnya  dibidang

pariwisata. Permasalahan ini selaras dengan
beberapa  literatur  sebelumnya,  bahwa
pandemic  Covid-19  berpengaruh  buruk

terhadap sektor pariwisata, seperti menurunkan
pendapatan masyarakat, pendapatan daerah,
dan tergerusnya objek wisata disebabkan
minimnya aktivitas pariwisata yang dilakukan
(Damayant & Dunan, 2022; Saraswati & Afifi,
2022; Trianita & Larasati, 2021). Tentunya
perlu tindakan nyata untuk mencegah terjadinya
dampak yang lebih buruk.

Bagaimana Pengembangan Pariwisata
Yang Dilakukan Oleh Masyarakat Pulau
Tidung Di Masa New Normal

Masa kehidupan manusia mengalami transisi
dari masa p:mderm COVID-19 menuju masa
New Normal, hal ini didukung oleh pelonggaran
kebijakan pemerintah yang dilakukan secara
bertahap  mengikuti perkembangan kasus
COVID-19 disetiap provinsi dan daerah.
Aroma segar yang diberikan pemerintah
menjadi motivasi bagi masyarakat untuk mulai
bangkit dalam membangun kembali
perekonomian Indonesia. Pemerintah
berkomitmen  untuk  mengajak  seluruh
masyarakat turut ambil andil dalam proses
pembangunan ekonomi berskala nasional.

Langkah utama yang dilakukan oleh masyarakat
pulau tidung dalam mewujudkan pembangunan
ckonomi lokal dengan memulihkan kembali
sektor pariwisata pulau tidung, karena sektor ini
menjadi sektor utama bagi sumber pendapatan
masyarakat setempat. Gerakan pemulihan ini
dilakukan  berdasarkan  keresahan  dan
kepentingan, hal mencolok yang terjadi di masa
transisi wew wormal ini dengan bangkitnya
berbagai Travel Agent yang mulai membuka
kembali  website resmi mereka dengan
menaikkan iklan berbayar untuk memberikan
informasi dan menarik calon wisatawan untuk
berwisata.

Keberadaan Travel Agent tersebut memberikan
dampak positif bagi para pelaku bisnis usaha
lain, seperti homestay, transportasi penyebrangan
kapal laut dan toko oleh-oleh. Trend positif
yang berjalan didukung oleh dinas pariwisata
setempat, dengan memasifkan informasi dan
perbaikan sarana serta prasarana untuk
membuat pariwisata di Pulau Tidung kembali
aktif. Pengenalan produk warga lokal menjadi
salah satu implikasi bentuk pemberdayaan
masyarakat dalam mendukung pengembangan
pariwisata di era new normal.

Selanjutnya dukungan pengembangan
pariwisata bagi pemerintah daerah setempat.
Informan kami yang merupakan bagian dari
suku dinas pariwisata Kepulauan Seribu
menyatakan bahwa, upaya yang dilakukan untuk
menatik perhatian calon wisatawan ialah dengan
membangun infrastruktur pariwisata seperti,
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pembangunan jembatan (disebut sebagai
jembatan cinta) yang menghubungkan antara
pulau Tidung Besar dengan pulau Tidung kecil,
serta bantuan infrastruktur lokal seperti akses
ke pantai sunset yang berada di Ujung Barat
pulau Tidung Besar. Infrastruktur lokal (pantai
suusel) ini sebelumnya telah dibangun oleh
masyarakat  seperti membangun  bowestay,
pondok, rumah makan kuliner seafiod, toko
oleh-oleh, dinas  pariwisata
memberikan  bantuan berupa akses jalan
(pengaspalan, misalnya) agar para wisatawan

namun  suku

dapat  dengan mudah mengakses lokasi
destinasi wisata ini.

Dats Kunjusgan Wisatawan 14 Harl Terakhir

000 —— Wisatawan

Gambar 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Di
Kepulauan Seribu (Sumber. Suku Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kepulauan
Seribu

Berdasarkan grafik diatas, kunjungan wisatawan
mengalami  peningkatan  signifikan,  9.394
kunjungan dalam 1 bulan terakhir, 57.908
kunjungan dalam 6 bulan terakhir dan 57.908
dalam 1 tahun terakhir. HdflJ ini tentunya
merupakan bentuk transisi masa pandemi
Covid-19 menuju era New Norwal serta elemen
masyarakat  dan  Suku Dinas Pariwisata
Kepulauan  Seribu  yang  turut  serta
mengaktifkan kembali fungsi objek wisata.
Selaras dengan (Tsionas, 2021), bahwa aktivasi
onjek pﬂriw_isata tampaknya layak untuk dibuka
kembali, namun pada kapasitas yang lebih
rendah  (seperti infrastruktur lokal) akan
membutuhkan subsidi pemerintah.

Keadaan Perekonomian Masyarakat Pulau
Tidung Di Era New Normal Pasca
Bengembangan Pariwisata

Masa transisi pandemi COVID-19 menuju era
new  normal  membawa  taraf  kehidupan
masyarakat pulau tidung berada pada tingkat
yang lebih baik. Hal ini herdam;ﬁk atas

Nowmal,

terbukanya peluang kerja yang timbul dari
pengembangan  pariwisata  yang  bernilai
ekonomis. Mata pencaharian masyarakat yang
semula  hanya mengandalkan  penghasilan
nelayan yang tidak menentu kini bisa membuka
saluran pendapatan dengan memanfaatkan
aktivitas pariwisata pulau tidung.

Berdasarkan pernyataan informan kami yang
berprofesi sebagai frave/ agent dan pelaku

UMKM, asumsi mereka terhadap
perekonomian  masyarakat pulau  Tidung

tampaknya mengalami peningkatan setelah
dilakukannya pengembangan pariwisata. Fra new
normal ini menjadi tolak ukur masyarakat dalam
menilai tingkat pendapatan mereka di bidang
pariwisata, perubahan signifikan ini
menghadirkan situasi kondusif bagi
perekonomian masyarakat setempat. Asumsi
lainnya juga peneliti kumpulkan dari sesi foors
group  disenssion dengan  beberapa informan
accidental  (informan  tambahan saat sedang
wawancara), keadaan perekonomian dan tingkat

kesejahteraannya  dilampirkan  pada  grafik
berikut.
Grafik Keadaan Perekonomian
dan Kesejahteraan Masyarakat
Pulau Tidung (Pandemi-Era New
Normal)
10
. | “ - II
&OQ\ ig,@ Q§b (bo

W keadaan perekonomian

m kesejahteraan masyarakat

Gambar 3. Grafik Keadaan Perckonomian dan
Kesejahteraan Masyarakat Pulau Tidung
(Pandemi-Fra New Normal) (Asumsi (dalam
persen) oleh informan) (Sumber, data peneliti
diolah,2022).

Berdasarkan analisis gambar 3 diperoleh
akumulasi asumsi (dalam persen) 4 informan
akan keadaan perekonomiannya pada tahap
sebelum pengembangan pariwisata yaitu 44%,
setelah pengembangan pariwisata naik sebesar
75%. Kemudian, kesejahteraan  sebelum
pengembangan  pariwisata 52 %, setelah
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sebesar  85%.
keadaan

pengembangan  pariwisata
Adapun akumulasi asumsi
perekonomian Ketika pandemic Covid-19 ialah
12 %, dan new normal sebesar 74%. Kemudian
pada tingkat kesejahteraan saat Covid-19 ialah
8%, dan wew normal sebesar 89%. Maknanya,
asumsi (persepsi) masyarakat akan dampak
pengembangan  sektor pariwisata  bernilai
pmmt kemudian pengemhangﬂn yang di susul
oleh masa era wnew wormal juga membuahkan
atmosphere  baik  bagi informan sepert
peningkatan perekonomian dan
kesejahteraannya.

Implikasi Pengembangan Pariwisata
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Pengembangan pariwisata di Pulau Tldung
berhasil membawa perubahan yang menonjol
bagi taraf kehidupan masyarakat setempat.
Terbukti sebagian besar memiliki asset berupa
kendaraan bermotor roda dua, kapal laut dan
penginapan. Selain itu juga meningkatkan
pendidikan  anak-anak  masyarakat  Pulau
Tidung. Progres yang  dihasilkan  dari
pengembangan tersebut memberikan respon
positif bagi pariwisata di Pulau Tidung,
perekonomian masyarakat meningkat pesat
hingga membawa taraf kehidupan masyarakat
menjadi lebih baik. Tentunya hal ini sangat
dinanti oleh warga, karena sebelumnya hanya
mengandalkan penghasilan sebagai seorang
nelayan. Implikasi yang lebih luas ]uga
dibuktikan dengan berkembangnya pariwisata
di Pulau Tidung schingga terbukanya peluang
kerja, selanjutnya dapat menambah sumber
pendapatan warga.

Kesimpulan dan Saran

Pengembangan sektor pariwisata di era new
normal  mampu  mengakselerasi  tingkat
kesejahteraan dan perekonomian masyarakat
lokal. Khususnya pada penelitan ini, beberapa
hasil yang didapatkan bahwa Pandemi Covid-
19  menyebakan kerugian signifikan bagi
masyarakat. Transisi menuju era new normal
menstimulus elemen masyarakat serta pihak
suku dinas pariwisata untuk mengembangkan
serta mengaktifkan kembali objek pariwisata.
Keadaan pengembangan sektor pariwisata
berdampak baik bagi masyarakat lokal sepert

peningkatan  kesejahteraan  dan  keadaan
perekonomian. Kemudian implikasi lebih luas
akibat pengembangan pariwisata era new
normal meningkatkan asset masyarakat, taraf
Pendidikan anak, serta lapangan kerja baru.
Keterbatasan penelitan ialah tidak tersedianya
data primer yang berasal dari para wisatawan
Pulau Tidung.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah kesadaran
masyarakat khususnya pengunjung  akan
kebersihan perlu lebih ditingkatkan melalui
imbauan langsung deng:m memasang rambu-
rambu di sekitar lokasi wisata dan menambah
tempat sampah yang ada untuk meningkatkan
keamanan dengan menambah petugas objek
wisata khususnya satpam. Selain itu, Suku Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif hendaknya
dapat memberikan informasi update mengenai
promosi serta dukungan kepada para pelaku
bisnis bidang pariwisata untuk bersinergi
membangun kembali pariwisata Pulau Tidung.
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